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VI. BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan penelitian ini 
antara lain: 
1. Model evaluasi performansi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
mitra kerja agribisnis pupuk berdasarkan model Geller tentang safety 
triad bahwa budaya K3 di suatu perusahaan dipengaruhi oleh 3 hal 
yaitu human / pekerja (berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan 
motivasi K3), behavior / sikap kerja (berkaitan dengan cara 
pemenuhan aturan saat bekerja), dan environment / lingkungan 
(berkaitan dengan fasilitas dan kondisi bekerja yang aman). 
2. Performansi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) mitra kerja pada 
agribisnis pupuk menggunakan AHP antara lain aspek pekerja sebesar 
6,3 %, sikap kerja sebesar 67,1%, dan lingkungan sebesar 26,6%. 
3. Rangking mitra kerja pertama berdasarkan performansi keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) menggunakan TOPSIS menunjukkan bahwa 
PT Weltes Energi Nusantara adalah mitra kerja dengan komitmen dan 
performansi K3 paling baik sesuai dengan model Geller. Sedangkan 
rangking terakhir diperoleh oleh PT Jawa Indah Tama. 
4. Peningkatan performansi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) mitra 
kerja agribisnis pupuk dapat dilakukan dengan mewajibkan seluruh 
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pekerja di naungan mitra kerjanya untuk memiliki sikap kerja berupa 
kepatuhan terhadap peraturan yang cukup sebelum bekerja untuk 
menjamin proses produksi dapat berjalan dengan lancar.  
5.2  Saran dan Penelitian Lebih Lanjut 
Saran sebagai pengembangan dari penelitian ini antara lain: 
1. Penggunaan alternatif model kriteria evaluasi terkait budaya K3 yang 
lebih mutakhir. 
2. Pengambilan data dengan rentang waktu pengamatan yang lebih 
panjang. 
3. Pembahasan aspek biaya yang mungkin mempengaruhi pematuhan 
aturan K3. 
4. Penyelarasan antara model yang telah disusun oleh penulis ke dalam 
peraturan resmi perusahaan terkait seleksi perusahaan Mitra Kerja. 
5. Pengkajian mengenai mekanisme dan aturan pemberian punishment 
terkait CSMS. 
6. Pembobotan kriteria melibatkan mitra kerja agar sesuai dengan kondisi 
dan kemampuan di lapangan. 
  
